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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Di era digital saat ini, literasi teknologi sangat terikat dengan penguasaan bahasa 

Inggris. Sebagian besar dokumentasi teknis, source code, jurnal ilmiah, materi 

pembelajaran teknologi modern, hingga instruksi perangkat lunak (software) 

menggunakan bahasa Inggris sebagai pengantar utama. Mahasiswa berperan sebagai 

sumber belajar yang penting dalam meningkatkan kemampuan listening 

comprehension. Kemampuan mendengarkan atau listening skill adalah keterampilan 

yang memungkinkan seseorang untuk memahami, menganalisis, dan menanggapi 

informasi yang dikomunikasikan oleh orang lain.(Saptoto,2024) Oleh karena itu, 

kemampuan berbahasa Inggris—khususnya listening comprehension (pemahaman 

mendengarkan)—menjadi kompetensi pendukung yang sangat krusial bagi mahasiswa 

PTI agar mampu bersaing di dunia kerja maupun dalam pengembangan akademik. 

Berdasarkan observasi awal di lingkungan prodi PTI Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya, ditemukan beberapa kendala mendasar dalam proses penguasaan listening 

comprehension: rendahnya Paparan (Exposure) Bahasa Inggris Alami: Mahasiswa 

cenderung kesulitan memahami penutur asli (native speakers) karena jarang terekspos 

dengan aksen, intonasi, dan kecepatan berbicara yang natural dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam ruang kelas konvensional, keterbatasan Strategi Pembelajaran Interaktif: 

Pendekatan pembelajaran bahasa Inggris yang selama ini berfokus pada tata bahasa 

(grammar) dan teks tertulis (reading) membuat kelas terasa kaku. Kurangnya pemanfaatan 

media yang interaktif dan dekat dengan dunia mahasiswa membuat materi listening 

terkesan membosankan dan memicu kecemasan akademik (language anxiety), paradoks 

Mahasiswa IT: Meskipun mahasiswa PTI sangat akrab dengan teknologi dan gawai, 

pemanfaatan perangkat tersebut untuk pembelajaran bahasa Inggris secara mandiri masih 

sangat minim. Media digital lebih sering digunakan untuk hiburan tanpa adanya arahan 

strategis untuk meningkatkan kemampuan linguistik mereka. 

Untuk menjembatani kesenjangan (gap) tersebut, penggunaan media audiovisual 

berupa lagu dan film dipilih sebagai strategi interaktif. Pemilihan kedua media ini 

didasarkan pada karakteristik mahasiswa masa kini (Gen-Z) yang sangat visual dan 

auditori: lagu memiliki keunggulan dalam memperkenalkan connected speech (kata-kata 
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yang diucapkan secara menyambung), ritme, dan memperkaya kosakata (vocabulary) 

melalui lirik yang repetitif namun menyenangkan, film memberikan konteks visual yang 

kuat, mahasiswa tidak hanya mendengar kata, tetapi juga melihat ekspresi wajah, bahasa 

tubuh, dan situasi budaya tempat bahasa itu digunakan. Media audio visual adalah media 

yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. (Ilham, 2023). Hal ini membantu mereka 

memahami bahasa Inggris dalam konteks kehidupan nyata (real-life English), bukan 

sekadar teori di buku teks. 

Melalui integrasi lagu dan film secara terstruktur, pengabdian masyarakat ini hadir 

untuk mengubah stigma bahwa belajar listening itu tidak sulit. Listening dengan lagu yang 

menggunakan bahasa inggris sebagai liriknya akan membuat belajar listening bahasa 

inggris yang menyenangkan.(Wijayanti,2024) Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif (engagement), menurunkan tingkat stres dalam belajar, dan secara 

signifikan mendongkrak kemampuan listening comprehension mahasiswa PTI UMPR 

demi menunjang profil lulusan yang kompetitif. 

 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 1.2.1. Identifikasi Masalah 

Dari Analisa yang didapat di lapangan permasalahan yang dihadapi para dosen adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan tentang metode pengajaran listening 

2. Metode mengajar yang digunakan terlau monoton 

3. Belum mengetahui penggunaan metode pembelajaran listening Bahasa inggris yang 

kreatif dan inovatif. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terdapat di atas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara penggunaan metode pengajaran listening Bahasa inggris yang 

menarik, kreatif dan inovatif untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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1.3. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dosen Bahasa Inggris 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya dalam pemilihan metode pembelajaran 

yang menarik, kreatif dan inovatif agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

2.1. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam “ Penggunaan Media Lagu dan Film sebagai 

Strategi Interaktif Peningkatan Listening Comprehension pada mahasiswa Pendidikan 

Teknologi Informasi (PTI) Universitas Muhammadiyah Palangkaraya” dilaksanakan 

dengan pembelajaran langsung dan demonstrasi. Model pembelajaran langsung 

berbentuk tatap muka di dalam kelas. Demonstrasi berbentuk praktek pembelajaran 

listening kepada mahasiswa. Pertama dosen mengoperasikan lagu Bahasa inggris, 

kemudian mahasiswa mendengarkan lagu tersebut, sambil mengisi lirik lirik yang 

kosong dari lagu tersebut. Setelah itu dosen memberikan jawaban dari lirik lirik lagu 

yang kosong. Dosen menanyakan jumlah benar dari jawaban listening mahasiswa 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mendengarkan listening dari lagu 

lagu Bahasa inggris. Kedua, dosen mengoperasikan film Bahasa inggris. Mahasiswa 

mendengarkan dengan seksama. Setelah itu mahasiswa retell atau menceritakan 

Kembali cerita film tersebut. 

2.2. Target Luaran 

Adapun target luaran dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Membantu mahasiswa PTI UMPR untuk lebih mudah dalam belajar listening 

Bahasa inggris 

2. Meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa dalam belajar listening Bahasa 

Inggris dengan metode yang kreatif  

3. Menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa dalam belajar listening Bahasa 

inggris 

4. Meningkatkan kemampuan listening mahasiswa dalam belajar Bahasa Inggris.  

2.3. Langkah Langkah Kegiatan 

Adapun Langkah Langkah kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ceramah tentang metode praktek pembelajaran listening kepada mahasiswa 
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2. Mahasiswa mendengarkan listening lagu Bahasa inggris sambil mengisi lirik 

lirik lagu yang kosong 

3. Setelah selesai dosen memberikan jawaban dari lirik lirik lagu yang kosong 

tersebut 

4. Dosen menanyakan jumlah benar dari dari jawaban listening lagu untuk 

mengetahui tingkat kemampuan listening mahasiswa. 

5. Berikutnya, dosen mengoperasikan listening film Bahasa inggris 

6. Mahasiswa mendengarkan dengan seksama 

7. Setelah itu mahasiswa retell atau menceritakan Kembali film Bahasa inggris 

tersebut. 
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  BAB III 

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan 

3.1.1. Persiapan Kegiatan 

A. Mekanisme Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

meliputi sebagai berikut: 

1. Koordinasi dengan mahasiswa PTI UMPR 

2. Meminta surat tugas dari LP2M 

3. Persiapan sarana dan prasarana terkait pelaksanaan kegiatan 

4. Pembekalan mengenai pelaksanaan kegiatan 

B. Materi Persiapan dan Pembekalan 

1. Pemberian materi tentang pentingnya pembelajaran listening 

Bahasa inggris 

2. Pemberian materi tentang metode pelaksanaan kegiatan 

3. Manajemen dan Teknis Kegiatan 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung dalam 

2 tahap. Tahap pertama pemberian pembekalan mengenai 

pentingnya belajar listening Bahasa inggris. Tahap kedua praktek 

listening Bahasa inggris  yang bertempat di kampus Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya. 

Bentuk program dalam pengabdian Masyarakat ini adalah pengajaran listening 

bahasa inggris kepada mahasiswa PTI Universitas Muhammadiyah Palangkaraya . 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris dalam bidang 

Bahasa Inggris para mahasiswa. Dalam pengajaran listening ini mahasiswa diberikan 

praktek pembelajaran  mengenai lagu dan film Bahasa inggris serta teknis pelaksanaan 

pembelajaran listening. Setelah itu mahasiswa praktek listening lagu dan film bahsa 

inggris. Dengan penggunaan metode pengajaran yang interaktif ini diharapkan 

mahasiswa termotivasi dan senang dalam belajar listening Bahasa inggris sehingga 

memudahkan mereka dalam memahami materi yang diberikan. 
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3.2.Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya ini berjalan dengan baik dan lancar, selain itu juga 

mendapatkan respon yang menyenangkan dari mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini. 

Hal ini disebabkan karena praktek pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung 

dan interaktif dapat meningkatkan motivasi dan minat mahasiswa dalam pembelajaran 

Bahasa inggris. 

Selama kegiatan praktek berlangsung, para siswa menunjukkan antusiasme 

untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Mereka aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan menjawab pertanyaan pertanyaan yang diberikan. Mahasiswa 

antusias dalam menunjukkan kemampuan Bahasa inggris mereka secara lisan. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penentu keberhasilan 

kegiatan pembelajaran Bahasa inggris adalah metode pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan topik pembelajaran. Karena dengan penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat dapat memberi motivasi bagi mahasiswa untuk belajar dengan aktif dan 

menyenangkan. 
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BAB IV 

                                                          PENUTUP 

 

4.1. Simpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat pada mahasiswa PTI di Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya berlangsung dengan baik lancar dan sesuai yang diharapkan. 

Suksesnya program ini dapat dilihat dari proses pelaksanaan dan hasil yang dicapai setelah 

program selesai dilaksanakan. Program pengabdian Masyarakat ini yaitu berupa Penggunaan 

Media Lagu dan Film sebagai Strategi Interaktif Peningkatan Listening Comprehension pada 

mahasiswa PTI Universitas Muhammadiyah Palangkaraya hasilnya memberi dampak positif 

bagi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran listening Bahasa Inggris. Dampak positif ini 

ditunjukkan dengan adanya antusiasme yang tinggi pada mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan dan adanya motivasi dan kepercayaan diri yang tumbuh dalam belajar Bahasa 

inggris setelah mengikuti kegiatan ini. 

4.2. Saran 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini menujukkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor penting penentu keberhasilan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan ini semestinya menjadi model pengajaran 

bagi para Dosen Bahasa Inggris di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya untuk 

mengembangkan kompetensi mengajar mereka. 

2. Pelu adanya kegiatan pelatihan pembelajaran Bahasa inggris yang kreatif dan inovatif 

bagi para dosen Bahasa inggris di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 
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